PRAKATA 


Assalamu'alaikum 
Haii haiii .... 


Sebelumnya aku mau ngucapin makasih kepada Allah SWT. 
karena diberi kesempatan hidup dan diberkahi berbagai 
macam ide sehingga bisa lancar dalam menulis. Lalu, aku 
juga berterima kasih kepada kedua orangtuaku yang selalu 
memberikan support. Tak lupa, kawan-kawanku semua yang 
selalu mendukungku. 


Selanjutnya, makasih juga buat thewWG, Mominis 
NisaAtfiatmico selaku founder The WWG, dan Mak Yaya 
Icha rizfia selaku leader The WWG sudah kasih aku 
kesempatan buat jadi salah satu member The WWG, grup 
kepenulisan terkece dan paling legend! And then, ini adalah 
final testnya. ODOC!!! 


Horor banget emang waktu aku denger ini, tapi aku yakin 
tidak ada yang tidak mungkin. Setelah perjalanan lama, 
persiapan yang matang, dari premis, sinopsis, dan outline, 
kini saatnya untuk eksekusi cerita ini. 


Oh, ya. Big thanks buat kakak-kakak pembimbing HMT The 
WWG rachmahwahyu oktaehyun helloimaaa 
kakak-kakak HMT lain yang belum aku sebutkan. Banyak- 
banyak makasih, berkat krisar kalian, aku baru sadar banyak 
plot hole bertebaran di ceritaku ini. Juga, karna krisar kalian, 
aku nemu plot twist yang nendang banget. 


Big thanks juga buat mom kristinuha yang sudah bersedia 
mengadopsiku menjadi anakmu di gen 5 dengan gelar 
semangka, buah favoritku. 


And thanks juga buat kak HalamanBaru kakak adm line The 
WWG dan kak nimatulbaiti adm twitter The WWG sekaligus 
kakak HMT yang bantu bimbing aku, kalian berdua adalah 
kakak kembar di gen 5 panutanku heuheu. Juga buat kakak 
gen 5 lainnya, terima kasih banget sudah bersedia 
menerima diriku yang selalu ramai ini ke hunian kalian yang 
kalem. Wkwk. 


Juga makasih buat admin The WWG lainnya bluebellsberry 
admin Ig, Sarinaava admin wp. Serta tutor-tutor kece kelas 
bimbingan ODOC selama hampir dua Minggu, PetogPingitan 
AilaRadit ubi master 108 tantichann TiaraWales 


And ya, setelah sekian lama "Medium Girl" hiatus, aku 
mutusin buat ngangkat cerita ini lagi untuk ODOC dengan 
alur yang baru. Juga, enggak hanya horor aja di cerita ini, 
tapi ada misteri. 


Seperti yang aku jelaskan tadi, cerita ini sudah ada 
persiapan matang. Jadi, sudah tau mau dibawa ke mana 
cerita ini. Seru, deh. Kalian ga bakal rugi juga kok baca 
cerita ini lagi, karena alurnya sudah aku rombak. Yah, 
walaupun ada beberapa yang masih sama, tapi itu 
minoritas. Wkwk. 


Kalian juga bisa mampir ke karya kakak-kakak Suju X genre 
HMT di yang kece banget, kutag ya orangnya di bawah: 


.Inassya - Goodbye 

. LL Majid - Menuba 

. Yastafid jamie - Revenge 

. Zika Amell - Mata Batin Adinda 
.kianaaldein - Neverland 


Ul BB WN P 


Juga karya kakak-kakak Suju X lainnya yang kece-kece juga: 


. Matcha-Shin - Dietary (teenfict) 

. knockon97 - Problem Solved! (teenfict) 

. hanavanka - Gravihati (romance) 

. jimmy wall - Lili's Love Story (romance) 

. BintangSarla - Reasons (romance) 
.yourbellylee - More Than Signal (teenfict) 
.Dee ane - Mozaik (romance) 

. PuxxCho - Etc. (romance) 

. Kim Hakimi - Ke Bacut (komedi) 

10. lianaadrawi - Pesona CEO (romance) 

11. wishaka - Promise (teenfict) 

12. Mahardika007 - [EX]FIRED (komedi) 

13. AlfiyahYaapa - Indigo Keren (komedi) 

14. Lyla ss - Perfect Student (teenfict) 

15. Pelangibetina - Cinde Rella (komedi) 

16. DhieKaviar - The O (fantasi) 

17. yolaww - Mika vs Pasukan Conidin (teenfict) 
18. alshabibil - I'm Secure (teenfict) 

19. call me miss L - Terjerat Berondong (komedi) 
20. Ahzanysta - Endless Heart (romance) 

21. Jumaidapulungan21 - Menjemputmu (romance) 
22. zzztare - Teman Sejati (spiritual) 
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Sama bisa mampir ke karya kakak Suju festival HMT: 


. Antrasena - Be Antagonist 
.caldromeda - Dark Side 

. DrReno - Choco Pie 

.amaliafin - Goth-Loli 

. heuladienacie - Fourth Diaries 

. razibiled - Aku Bukan Pembunuh 


Ul WN P 


Juga, kalian bisa mampir ke karya kakak-kakak member The 
WWG yang ikutan ODOC lagi. Alias pasukan veteran!!! 


.shinnohikari01l - The Lost Memoir 

. Zeanisa - Dilarang Jatuh Cinta! 

. faridusman84 - Against Destiny 

. batiaratama - Beetwen Us 

. Dashcube - After Aiden Kissed Me 

. Marc Eliana - Hati Bunga Sepatu 

. Qomichi - Dear Our Beloved Stratospher 

. WidiSyah - Star Sign : Lunarium 

. Daniyal Deb - Buku Deya 

10. helloimaaa - A Good Friend 

11. opicepaka - Meretakkan Merekatkan 

12. rachmahwahyu - Terpaksa Menikahi Dokter 
13. Desimala - Perfeksionis 

14. AilaRadit - Berlari Untuk Menyerah 

15. MelodyBisu - Catatan Kecil 

16. HygeaGalenica - Valkyrie Inner Protector 
17. NamikazeHana - Rose's Dilemma 

18. MoonChul-ah - Kiss Stealer 

19. Sarinaava - Move On with The Stranger 
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Dan spesial tag untuk Kak: 
rosianag - Days After Die (HMT) 


Karena kak Ros adalah orang yang bernasib sama kayak 
aku, double ikut opmem WWG, wkwk. 


Lengkap kan personilnya, udah kutag semua xixi. Tuh, udah 
kupromosiin, ceritanya. Ntar traktir aku, ya (Bercandaaa). 
Oh, ya, jangan tanya aku, ya, kenapa kukasih emot di 
sebelah nama kalian. 


Semangkaaa buat kalian yang mau jalanin ODOC ini. Kita 
berjuang bareng, gaes. 


Terakhir, aku mau ngucapin banyak banget makasihhhh 
buat yang udah mau baca dan vote cerita Medium Girl ini 


dan juga support nya sebelum daku hiatus dari karya ini. 
Aku makasihhhh banget pokoknya. Kalian the best deh, 
karena dukungan kalian itu berarti banget buat aku selama 
ini. Avv ^^ <3 


Wassalamu'alaikum. 


Have a nice day. 


CAST 


Yap! Sesuai judul, pada kali ini aku mau share list karakter 
cerita Medium Girl. Supaya kalian bisa kenal lebih dekat 
dengan mereka. 


~ P 


[MAIN CHARACTER] 


~ P 


Jisoo BP as Adhira Fernanda 


Panggilan: Dhira, Dhir, Ra. 

Usia: 17 y.o 

Peran: Gadis yang selalu dibully dan memiliki kemampuan 
ESP Medium Ship. Karena kemampuan itu, akhirnya Dhira 
berusaha mencari pelaku teror kisah mistis. 


Hobi: Membaca novel. 

Kelebihan: Mumpuni di bidang pelajaran. 

Kekurangan: Parnoan dan mudah terkejut sejak memiliki 
kemampuan ESP Medium Ship. 


CIRI FISIK: 

Tinggi: 152 cm 

Warna kulit: sawo matang 
Rambut: pendek lurus tanpa poni 


Jungkook BTS as Dirly Ardian 


Panggilan: Dirly, Dir 

Usia: 17 tahun (saat meninggal) 

Peran: Sosok hantu yang menjadi sahabat Dhira, ingin 
memberikan kejutan pada kekasihnya saat anniversary. 
Namun, sayangnya kejutan itu harus terhambat. 


Hobi: Bermain basket. 

Kelebihan: Selalu membangun suasana ceria dengan 
candaannya. 

Kekurangan: Egois, terkadang tak memedulikan perasaan 
orang lain. 


CIRI FISIK 

Tinggi: 160 cm 

Warna kulit: putih (keturunan kaukasia) 
Rambut: lurus berponi 


V BTS as David Anggara 


Panggilan: David, Dav, Vid 

Usia: 17 tahun 

Peran: Orang yang disukai Dhira maupun Rishka. Namun, 
David lebih memilih Dhira, sehingga Rishka menjadi murka. 


Hobi: Bermain basket. 

Kelebihan: Membuat para siswi bertekuk lutut karena 
senyuman manisnya. (Ini kelebihan cem apa coba ) 
Kekurangan: Mudah merasa tertekan dengan keinginan 
orangtuanya. 


CIRI FISIK 

Tinggi: 162 cm 

Warna kulit: kecokelatan 
Rambut: bergelombang 


Jennie BP as Frishka Andriani Putri 


Panggilan: Rishka, Rish 

Usia: 16 tahun 

Peran: Selalu iri dengan apa yang dimiliki Dhira, sehingga ia 
sering merundung Dhira. 


Hobi: Dance 
Kelebihan: Loyal dengan teman. 
Kekurangan: Tidak humble dengan semua orang. 


CIRI FISIK 

Tinggi: 155 cm 

Warna kulit: sawo matang 

Rambut: bergelombang tanpa poni 
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[SIDE CHARACTER] 


Lila 


Usia: 18 tahun 
Peran: Ketua umum OSIS SMA J yang selalu seenaknya 
sendiri. Menjadi korban pertama teror kisah mistis. 


Tya 


Usia: 17 tahun 

Peran: Sahabat Rishka yang kalem, namun dingin jika tak 
suka dengan seseorang. Mudah peka. Menjadi korban kedua 
teror kisah mistis. 


Ariana 


Usia: 16 tahun 
Peran: Sahabat Rishka yang cukup ceroboh dan cenderung 
pelupa. Menjadi korban ketiga teror kisah mistis. 


Dion 


Usia: 18 tahun 
Peran: Kapten basket putra SMA J yang selalu seenaknya 


mengatur tim basketnya. Menjadi korban keempat teror 
Kisah mistis. 


Reno 


Usia: 18 tahun 

Peran: Kekasih Lila yang selalu menuruti apa kata Lila demi 
meningkatkan popularitas lelaki itu. Saat Lila meninggal, 
Reno mulai suka seenaknya pada temannya maupun adik 
kelasnya. Menjadi korban kelima teror Kisah mistis. 


Pak Tony 


Usia: 41 tahun 
Peran: Papa Dhira. 


Bu Rinda 


Usia: 39 tahun 
Peran: Mama Dhira. 


~ mw 


Untuk karakter selengkapnya, silakan baca di 
Dreame dan Innovel. 


Ya, aku tahu. Ceritaku semua pake cast BTS dan BP. 
Aku mengaku klo diriku Army dan Blink 


But, castnya cuma di 4 main character aja, ya. Yg 
sisanya, aku bingung pakai cast apa , tapi udah ada 
gambaran kan dari peran mereka di atas itu. 


Hope you like this story 


Have a nice day. 


Selamat membaca!!! 


Haruman neowa naega hamkkehal su itdamyeon 
Hanya untuk satu hari, jika hanya kau dan aku bisa 
bersama-sama 


Haruman neowa naega sonjabeul su itdamyeon 
Hanya untuk satu hari, jika hanya kau dan aku bisa 
berpegangan tangan 


Haruman neowa naega hamkkehal su itdamyeon 
Hanya untuk satu hari, jika hanya kau dan aku bisa 
bersama-sama 


Haruman (haruman) 
Hanya untuk satu hari (hanya untuk satu hari) 


Neowa naega hamkkehal su itdamyeon 
Jika hanya kau dan aku bisa bersama-sama 


Just One Day ~ BTS 


Ingin mendengar sebuah kisah romansa? Mari kita lihat 
sepasang kekasih yang sedang berdansa di tengah taman A 
yang cukup ramai pada malam ini. 


Dua pasang kaki itu hampir sepuluh menit tak henti- 
hentinya bergerak ke kanan dan ke kiri, mengikuti irama 
lagu yang disenandungkan. Tangan keduanya tak kunjung 
lepas semenjak mereka memutuskan untuk berdansa, 
seolah mereka tak ingin berpisah. Kedua mata mereka pun 
saling memandang penuh dengan perasaan yang sulit 
diungkapkan oleh kata-kata. Senyum mereka merekah dan 
tak pernah sekalipun mengendur. 


Sang lelaki terlihat tampan dengan kemejanya yang bagian 
lengannya dilipat sampai siku. Rambutnya pun tertata rapi, 
padahal sebelumnya lelaki itu terkenal dengan modelnya 
yang berantakan. Namun, hal itu sama sekali tak 
mengurangi kadar ketampanannya. 


Sang gadis tak mau kalah. la mengenakan dress berwarna 
merah, sama dengan warna kemeja yang dikenakan sang 
lelaki. Gadis itu juga menggunakan heels berwarna senada. 
Rambutnya digulung dengan rapi. Tak lupa riasan 
sederhana di wajah yang membuat siapapun melihatnya, 
tak dapat mengalihkan pandangan pada si gadis. Hal itu 
sempat membuat sang lelaki melotot marah pada pria lain 
yang dengan beraninya menatap gadis-nya dengan 
pandangan menggoda. Melihat reaksi cemburu yang 
dimunculkan sang lelaki, membuat sang gadis tersenyum 
dalam hati. 


Dalam keheningan malam, lagu /ust One Day dari grup idol 
K-Pop yang namanya sudah mendunia, yakni Bangtan 
Seonyeondan alias BTS, menemani malam mereka yang 
sangat indah. Malam yang mungkin tak akan terlupakan. 
Memori itu tampaknya akan selalu tersimpan dalam benak 
mereka. Alunan musik yang lembut, tetapi bernada 
semangat itu membuat sepasang kekasih tersebut semakin 
merasa bahagia. 


Tak ada suara yang menyelimuti keheningan mereka. 
Mereka sibuk dengan pikiran masing-masing. Dan saat lagu 
itu berakhir, akhirnya salah satu dari mereka 
mengungkapkan perasaan bahagianya. 


"Dear, malam ini adalah malam yang terindah bagiku. Di 
sini, kita bisa menikmati kisah cinta kita berdua yang telah 
berlalu selama satu tahun." 


"Oh, Dear. Apa kau pikir aku tidak senang? Aku juga sangat 
bahagia malam ini." 


"Ya, aku tahu kalau kau senang. Bahkan, kita memiliki nama 
panggilan kesayangan yang unik, yaitu Dear. Seandainya 
kita berpisah nanti, aku yakin kita tidak akan merasa asing." 


"Kenapa kau mengatakan itu, Dear? Aku jadi takut 
seandainya kalau kita berpisah nanti." 


"Tidak perlu takut! Aku akan di sini bersamamu. Dan 
ingatlah, walaupun kita berpisah nanti, tapi hati kita akan 
selalu bersama." 


"Oh, Dear, aku sangat mencintaimu." 


Selama hampir satu jam lamanya, mereka pun memutuskan 
untuk pulang dari Taman A. Saat mereka berjalan menuju 
tempat parkir, tiba-tiba sang lelaki berceletuk. 


"Dear, aku ingin memberikan kejutan untukmu." 
"Kejutan? Kejutan apa, Dear?" Sang lelaki pun tersenyum. 


"Ikut denganku dulu, kamu pasti senang dengan kejutan 
yang akan kuberikan." 


Di tengah perjalanan, sebuah sinar yang terang sekali 
seketika membuat langkah mereka terhenti dan sama-sama 
menolehkan kepala ke belakang. Belum sempat sadar 
dengan apa yang terjadi, tiba-tiba tubuh sang gadis 
terhuyung ke samping. 


Brak .... 


Sang gadis yang masih dalam posisi setengah berbaring, 
sontak terbelalak menatap kekasihnya yang terlempar 


sejauh tiga meter. Tubuh lelaki itu langsung tergeletak kaku 
di atas aspal. Ada banyak darah dan lebam di sekujur tubuh 
sang lelaki. Spontan bibir sang gadis bergetar. Sesak, itu 
yang ia rasakan. Seketika atmosfer di sekitarnya terasa 
pengap. Bahkan, sepatah kata pun tak dapat ia keluarkan. 
Ditambah lagi, suasana sekitar yang kian sepi. Tak ada yang 
dapat gadis itu ucapkan selain suara rintihan penuh 
kepedihan saat melihat pemandangan yang kian menyayat 
hati. 


Dengan terpaksa, kisah romansa itu harus berakhir. Diiringi 
kejutan dari sang lelaki yang tak sempat diberikan pada 
sang gadis. Kejutan yang mengambang tidak jelas ke mana 
tujuannya. 


Just one day, mereka menikmati hari yang berharga itu. 
Sebelum awan mendung datang menghampiri dan 
meluruhkan rasa bahagia di antara mereka berdua. | | 


Have a nice day. 


Bab 1 
Selamat Membaca!!! 


Seorang gadis yang mengenakan rok berwarna abu-abu dan 
kemeja putih dengan lambang OSIS di sakunya berjalan 
menuju kamarnya dengan wajah yang sangat lelah. Hari ini 
banyak sekali kegiatan yang menerjangnya. 


Sebagai anak SMA yang cukup aktif, ditambah lagi sekarang 
ia duduk di kelas dua SMA, tentu saja yang namanya 
kesibukan tidak pernah hilang pada kamus gadis itu. 
Ditambah lagi tadi adalah tugas terakhirnya sebagai 
pengurus OSIS, jadi dia terpaksa pulang malam. Gadis itu 
berniat untuk tidak mendaftarkan diri sebagai pengurus 
OSIS periode berikutnya sebab ia benar-benar kelelahan dan 
tak sanggup lagi. 


Karena gadis itu pulang terlalu malam, ia langsung menuju 
pulau kapuknya setelah sebelumnya membersihkan diri dan 
berganti baju. Tentu saja ia harus menerima omelan panjang 
dari mamanya yang tercinta itu sesampainya gadis itu di 
rumah tadi. Mungkin ini juga salah satu alasan gadis itu 
tidak mendaftarkan diri sebagai pengurus OSIS lagi, karena 
sering pulang larut malam. 


Ditambah lagi, akhir-akhir ini gadis itu sering mengalami hal 
aneh. Seperti sering merasa diikuti, apalagi jika dia pulang 
malam. Dia teringat kejadian saat menunggu pesanan ojek 
online-nya, tiba-tiba serasa ada yang menggelitik 
tengkuknya. Gadis itu sampai berkali-kali mengusap 
tengkuknya. Hal yang lebih menyeramkan lagi, ia seperti 
merasa diawasi oleh seseorang. Entah siapa orang itu. Gadis 
itu sampai berulang kali menggerakkan bola matanya 


secara liar karena takut terjadi sesuatu. Apalagi ia sendirian 
di tempat ini. 


Syukurlah, tak lama kemudian ojek online pesanannya 
sudah sampai. Namun, sayang, perasaan lega itu tak 
bertahan lama karena tiba-tiba gadis itu merasa diikuti oleh 
seseorang. Entahlah, dia sendiri juga bingung ada apa 
dengan perasaannya. Mengapa pula dia selalu merasakan 
hal yang aneh ini? Namun, gadis itu selalu menyugesti 
dirinya sendiri bahwa mungkin ini akibat kelelahan karena 
telah menjadi pengurus OSIS sehingga ia selalu merasakan 
halusinasi. 


Semoga saja seperti itu. 
PRANG .... 


Saat gadis itu mempersiapkan dirinya untuk tidur, tiba-tiba 
bunyi benda jatuh memekakkan telinga gadis itu. Awalnya 
dia tidak peduli karena dia sangat mengantuk malam itu. 
Tapi selang beberapa detik ia langsung merasakan ada 
keanehan. 


Jika mendengar suara seperti ini, biasanya mamanya yang 
tercinta itu langsung berteriak menanyakan benda apa yang 
terjatuh tadi dengan suaranya yang menggelegar. Tapi kali 
ini tidak, padahal telinga mamanya itu terkenal sangatlah 
tajam untuk mendengar suara sekecil apapun itu. 


Gadis itu langsung memiliki feeling yang tidak enak. Dia 
bingung apa yang harus ia lakukan. Setelah beberapa detik 
ia mengalami pergolakan batin, akhirnya dia memutuskan 
untuk melupakan kejadian tadi. Namun sayang kejadian 
mengerikan tak berhenti sampai disitu. 


KRIYET .... 


Perlahan-lahan gadis itu mendengar suara derit pintu 
terbuka. Seketika ia terjingkat ketakutan. Bukan pintu itu 
yang membuatnya takut. Yang membuat gadis itu ketakutan 
adalah pintu itu terbuka dengan sendirinya secara perlahan. 


la langsung menutupi wajahnya yang cantik itu dengan 
selimut. Gadis itu terlihat ketakutan sekali. Bagaimana 
tidak? Pintu itu terbuka tapi tak terlihat siapa yang 
membuka pintu kamar gadis itu. Tidak mungkin angin 
penyebab terbukanya pintu itu, karena sekarang sedang 
musim panas dan tidak ada angin sepoi-sepoi yang 
menyejukkan. Hanya ada hawa panas yang menyelimuti 
ruangan tidur sang gadis. Namun, sayang, hawa panas itu 
tak dapat menghangatkan tubuh sang gadis yang kini mulai 
menggigil ketakutan. Bahkan gadis itu rasanya tidak 
mampu berteriak untuk mengeluarkan rasa takutnya. 


Selain menyeramkan, suara derit pintu itu benar-benar 
membuat telinga sakit. Sepertinya setelah ini sang gadis 
akan meminta papanya supaya engsel pintu kamarnya 
dilumasi. 


Untunglah, beberapa detik kemudian suara derit pintu itu 
pun mulai hilang. 

Meski begitu, sang gadis tetap merasa was-was. Perlahan 
tapi pasti, ia membuka selimut yang telah digunakan untuk 
menutupi wajahnya itu. la ingin melihat lagi keadaan pintu 
kamarnya. Barangkali orang tuanya iseng membuka 
pintunya dan membuat anak semata wayangnya ini takut. 
Kalau sampai itu terjadi, ia akan marah dengan mereka. 
Saat selimutnya terbuka sempurna... 


"AAAA!" Tanpa diminta suara sang gadis pun langsung 
memenuhi kamarnya 


Tepat di depan wajahnya, berdirilah sesosok makhluk yang 
mengerikan. Wajahnya sungguh menyeram,dengan darah 
yang mengalir di wajahnya. Kulitnya yang putih pucat pun 
terkena tetesan darah serta goresan-goresan yang membuat 
siapapun bergidik ngeri melihatnya, serta mata berwarna 
semerah darah yang membuat siapa saja ketakutan 
melihatnya. Ditambah lagi dengan suara desisan makhluk 
itu semakin membuat gadis itu membeku ketakutan. 


Tak lama setelah sang gadis berteriak, seketika itu juga 
sosok tersebut langsung berubah 180 dari wujud asalnya. 


Matanya yang merah, yang bisa membuat siapa saja 
ketakutan saat melihatnya, seketika berubah menjadi mata 
coklat yang sangat indah. Lalu, darah yang mengalir dari 
pelipis sosok itu seakan-akan menguap dan menghilang 
tanpa bekas. Dan ... kulitnya yang penuh dengan goresan 
mengerikan itu, berubah menjadi kulit putih yang sangat 
halus. Ya! Sekarang sosok itu berubah menjadi sosok 
berwajah putih yang ramah. Benar-benar berbeda jauh dari 
penampakannya yang mengerikan tadi. 


Perlu beberapa detik untuk sang gadis menghilangkan rasa 
syoknya. la masih tak sanggup untuk berkata-kata. Sampai 
akhirnya gadis itu mendengar suara derap langkah menuju 
kamarnya. 


"Dhira, kamu kenapa teriak-teriak?" tanya sang mama 
dengan khawatir diikuti oleh sang papa yang ikut masuk ke 
kamarnya. 


"Kamu enggak apa-apa, 'kan? Enggak ada maling, 'kan?" 
Saat sang mama bertanya seperti itu pada anak gadisnya, 
spontan sang papa langsung mengecek jendela kamar 
Dhira. Aman. Tidak ada tanda-tanda dibobol. 


"Euh...." Dhira masih bingung dengan apa yang terjadi 
sebenarnya. Ia melihat ke samping kanannya dan ternyata 
sosok itu menghilang. Aneh, ini benar-benar aneh. Mungkin 
ia hanya berhalusinasi. 


"Kamu tadi kenapa berteriak, 'Nak? Mimpi buruk?" Lagi-lagi 
sang mama bertanya pada Dhira. Namun, gadis itu masih 
terdiam. la benar-benar syok. Wajahnya pun sampai 
memucat. 


"Sudah, kamu tidur lagi saja, ya. Tidak perlu diingat-ingat 
lagi mimpi buruknya. Ingat, besok kamu masih sekolah," 
ucap sang papa menenangkan diikuti dengan sang mama 
yang mengelus lembut rambut Dhira. Sepeninggal kedua 
orangtuanya, Dhira pun menutup matanya dan berusaha 
melupakan kejadian mengerikan tadi. Sepertinya ucapan 
kedua orangtuanya itu benar. Mungkin ... mungkin saja itu 
hanya mimpi buruknya. Atau justru halusinasinya? Argh .... 
mengapa pula dia harus mengalami hal yang aneh seperti 
ini? Jujur, dia lelah karena selama ini merasa diikuti dan 
puncaknya adalah tadi ketika muncul sosok yang 
menyeramkan. Namun, anehnya, tak lama setelah itu, si 
sosok menyeramkan justru beralih menjadi lelaki yang .... 
tampan (?) Oke, sepertinya gadis itu benar-benar 
berhalusinasi. 


Apapun itu, setelah ini ia berjanji untuk tidak ikut menjadi 
bagian pengurus OSIS lagi. Dia tidak ingin gara-gara 
kelelahan, dirinya menjadi berhalusinasi tidak jelas. Ini 
adalah halusinasi paling menyeramkan yang pernah ia 
alami akhir-akhir ini. Sepertinya dia memang harus 
mengistirahatkan diri supaya bayangan yang tidak jelas itu 
menghilang. 


Namun, sial. Gadis itu masih tidak bisa memejamkan 
matanya. Bahkan sampai jam di dinding kamarnya 


menunjukkan pukul 23.57. Pasti besok matanya berkantung 
dan menghitam seperti panda. | | 


Have a nice day! 


Bab 2 
Selamat membaca!!! 
"Mama, aku berangkat dulu ya!" teriak Dhira dari luar teras. 


"Iya, hati-hati di jalan!" balas mamanya sambil berjalan 
menuju anak gadis kesayangannya. Saat sang mama yang 
bernama Rinda itu mendekat pada Dhira, ia menyadari 
sesuatu yang aneh. 


"Ra. Kok, mata kamu berkantung gitu? Kamu nggak tidur, 
ya, semalam?" tanya Rinda. 


"Oh ... eng-nggak tau, Ma," lirih Dhira. 
"Kok nggak tau?" tanya Rinda lagi dengan heran. 


"Apa gara-gara semalam kamu mimpi buruk sampai 
berteriak itu? Kamu jadi kepikiran dan tidak bisa tidur 
nyenyak?" Dhira pun mengangguk mengiyakan ucapan 
mamanya. Walaupun kalimat yang pertama tidak benar, 
namun kalimat yang kedua itu tepat sekali. Akan tetapi, 
Dhira berusaha untuk melupakan hal yang terjadi semalam. 


"Sudah, nggak perlu dipikirkan lagi, ya? Itu cuma mimpi. 
Kamu langsung berangkat aja, gih. Papa sudah nunggu 
kamu dari tadi." 


Setelah berpamitan dengan mamanya, Dhira langsung 
masuk ke mobil papanya. Tas ransel di pundaknya dan tas 
kecil yang ia jinjing tak lupa untuk dibawa. Saat di dalam 
mobil mulutnya terlihat komat-kamit tanpa henti. Rupanya 
ia mencoba menghafal teks pidato yang akan ia bacakan di 
depan kelas nanti. Di tengah perjalanan, tiba-tiba Dhira 
merasakan bulu kuduknya menegang tanpa alasan. Entah 


mengapa ia merasa seperti ada sepasang mata yang 
memantaunya entah dari sisi mana. Bahkan gadis itu 
sampai mengusap lehernya yang agak dingin. 


Sudah Dhira, jangan berpikir yang aneh-aneh. Jangan 
berpikir yang negatif. Positif, positif, positif, batin gadis itu 
sembari menyugesti dirinya sendiri 


Ah, ya, Dhira adalah salah satu gadis yang berkacamata. Dia 
menggunakannya saat jam sekolah atau saat membaca 
novel. Walaupun gadis ini terlihat culun dan kutu buku, tapi 
banyak lelaki yang tertarik dengannya karena 
kecantikannya yang alami. Sayangnya, karena dia selalu 
dibully saat di sekolah, banyak lelaki yang gengsi dekat 
dengannya walaupun mereka sebenarnya ingin berkenalan 
atau berbincang-bincang dengan Dhira. Di tengah 
perjalanan ke kelasnya, tiba-tiba bahu Dhira ditabrak oleh 
seseorang yang membuat tas jinjing berisi buku 
pelajarannya jatuh. 


"Hei, jangan halangin jalan, dong. Menutupi pemandangan 
saja," teriak seorang gadis dengan rambut panjang 
bergelombang tanpa poni yang terurai tanpa diikat. Gadis 
itu bernama Rishka. Sebenarnya, sudah berkali-kali gadis itu 
mendapatkan teguran dari BK karena tidak mau mengikat 
rambutnya yang panjang itu. Ditambah lagi, rambut gadis 
itu berwarna kecokelatan. 


"ya, nih. Si cupu di mana-mana selalu merusak 
pemandangan." Kali ini, Ariana yang berceletuk. 


"Nggak sadar diri emang, ya, kalau dia termasuk kasta 
rendah di SMA J ini." Ini adalah ucapan dingin dari Tya. Baik 
Ariana dan Tya, mereka merupakan sahabat setia Rishka. 
Nyaris setiap hari, mereka tidak kekurangan kalimat untuk 
merendahkan Dhira, walaupun sebenarnya sayang juga, 


karena Dhira berusaha cuek dengan kalimat-kalimat 
menyakitkan itu. 


"Sudah, deh, teman-teman. Kita tinggalin aja Si Cupu ini. 
Bye!" 


Langsung saja, tangan Rishka melambai tepat di depan 
wajah Dhira dengan nada mengejek. Dhira pun hanya diam 
melihat tingkah Rishka dan gengnya. Sebenarnya, dia tidak 
setuju dengan kasta-kasta yang dibuat oleh geng Rishka, 
sebab mereka tinggal di negara demokrasi, bukan negara 
yang menganut kasta sehingga semua manusia derajatnya 
sama. 


Aku memang tidak bisa membalas sekarang, tapi suatu hari 
nanti, kamu akan tahu luar biasanya amarahku denganmu 
selama satu setengah tahun ini kamu membullyku, batin 
Dhira sambil berjalan menuju ke kelasnya. 


Di perjalanan menuju kelasnya, tiba-tiba hembusan nafas 
Dhira jadi tak beraturan. Ini pertanda ada pujaan hatinya 
datang. Dan benar saja, tepat di depannya kini ada pujaan 
hatinya yang sedang berjalan menuju arah yang 
berlawanan dengan Dhira. Oh ralat, tidak hanya Dhira, tapi 
dia adalah pujaan hati seluruh siswi di SMA J. 


Lelaki itu bernama David. Tak salah bila ia menjadi daya 
tarik gadis di SMA ini. la terkenal sebagai anak basket 
dengan tubuhnya yang atletis. Ditambah lagi dengan 
tampangnya yang cukup menarik walaupun kini warna 
wajahnya cukup kecokelatan karena seringnya ia berlatih 
basket, tapi para siswi di SMA ini tak pernah berhenti 
meliriknya. 


Untuk seketika Dhira langsung merasa pesimis. Rishka yang 
kastanya tinggi-menurut pandangan Rishka-saja ditolak 
menjadi kekasih David, apalagi dirinya yang dikatakan 


nerdy dan wormbook akibat ulah kacamatanya yang 
terpampang di matanya sejak kelas IX SMP. Ah, ya. Selain 
itu, Dhira memiliki hobi membaca buku, lengkaplah sudah 
kriteria kutu buku yang julukannya sudah melekat pada 
Dhira. 


Saat Dhira dan David berpapasan, gadis itu hanya 
menundukkan kepalanya karena dia malu untuk melihat 
David. Namun, sebuah keanehan terjadi lagi. Dia dapat 
dengan jelas melihat David tengah meliriknya saat most 
wanted boy itu tepat di sampingnya, padahal kepala Dhira 
dalam keadaan menunduk. 


Kalau orang-orang bermata minus biasanya jika melirik apa 
yang ada di sampingnya dengan kepala menghadap ke 
depan maka apa yang dilihat di sampingnya itu terlihat 
buram. Akan tetapi, lain halnya dengan Dhira. Bahkan mata 
Dhira sendiri juga minus, tapi ia bisa melihat wajah David di 
sampingnya dengan jelas, padahal kepalanya dalam posisi 
menunduk. Memang aneh, tapi Dhira tidak sempat 
memikirkan hal itu. Dia melihat David meliriknya itu cukup 
membuat jantung Dhira berdegup kencang. 


Dhira langsung berjalan cepat menuju kelasnya karena 
sebentar lagi pelajaran kesukaannya menanti. Tapi 
bukannya senang, justru rasa takut yang menghampiri 
karena sebentar lagi nilai ulangan matematika yang telah ia 
laksanakan minggu lalu akan diumumkan. Dia cukup takut 
dengan hasilnya walaupun dia sendiri tahu bahwa dirinya 
selalu meraih nilai tertinggi di kelas. 


Dia dapat disebut sebagai siswa cerdas sebab dia selalu 
meraih nilai tertinggi dikelas. Bahkan saat menjelang 
kenaikan kelas 11, Dhira meraih rangking pertama paralel di 
angkatannya. Tapi sayang, murid yang mau berteman 
dengan Dhira nihil alias tidak ada. Alasannya karena banyak 


yang gengsi berteman dengan Dhira, walaupun dia Kini 
menjadi pengurus OSIS. Teman-temannya saja mau 
mengobrol dengan Dhira jika ada butuhnya saja, setelah 
urusan mereka selesai, mereka gengsi untuk mengobrol 
dengan Dhira. 


"Eh, ada Si Cupu, nih. Kita ke sana lagi yuk, girls!" 
Lagi-lagi suara itu, batin Dhira. 


"Hei Cupu membuat, jangan harap, ya, kalau kamu akan jadi 
pujaan hati David!" DEG! Ucapan tegas dan spontan dari 
Rishka seketika detak jantung Dhira menjadi tidak teratur. 
Bagaimana bisa Rishka mengetahui bahwa dirinya 
menyukai David? 


"Kenapa? Kaget? Kaget bagaimana caranya aku tahu semua 
ini, hah? Aku tahu semuanya Cupu, SEMUA!" teriak Rishka 
sambil menggebrak meja Dhira dan diikuti anggukan Ariana 
dan Tya. 


Gawat! Bagaimana kalau dia memberitahu hal ini ke David? 
Bagaimana kalau David gengsi denganku? batin Dhira 
dengan perasaan yang berkecamuk. 


"Sekali lagi, ya, aku tahu semua tentang kamu, Cupu. Dan 
kamu tidak perlu susah payah menyimpan rahasiamu 
karena aku tahu semuanya!" 


"Dan kamu, jangan harap bisa dekat dengan David, karena 
kamu nggak pantas sama dia." 


"Yap, kalau kamu dekat-dekat dengan David, kamu akan 
tanggung akibatnya." 


"Kamu itu culun. Nggak ada bagus-bagusnya kalau 
disandingkan dengan David. Yang ada malah merusak 


pemandangan." 


"Pokoknya jangan coba-coba untuk dekat dengan David, 
kubur aja perasaanmu yang nggak akan mungkin terbalas." 


Dhira sudah tidak tahan lagi mendengar ejekan Rishka dan 
kawan-kawannya, hingga dia tidak tahu kata-kata itu keluar 
dari mulut siapa saja. Pertahanannya pun goyah. Perlahan 
bulir air mata mulai membasahi pipinya. Dadanya sesak 
menahan segala gejolak amarah pada ejekan Rishka dan 
kawan-kawan. Dhira tak tahu lagi harus berbuat apa. 


"Wah, lihat tuh, Si Cupu nangis. Dasar cengeng! Kita pergi 
aja ya, girls. Nggak penting juga lihat cewek cengeng 
nangis." 


Saat Rishka dan kawan-kawannya ingin kembali ke bangku 
mereka .... 


"AAAA!" Secara tiba-tiba, Rishka berteriak ketakutan. 
Tubuhnya mendadak lemas, keringat dingin mulai 
membasahi dahinya. Bulu kuduknya pun meremang. Ia 
sempat membeku selama beberapa detik sampai akhirnya 
terjatuh ke lantai. "Rish, kamu kenapa, Rish? Bangun!" (1 


Have a nice day! 


Bab 3 
Selamat Membaca!!! 


"Baiklah, anak-anak, sekarang hasil ulangan matematika 
kalian minggu lalu akan saya bacakan. Yang merasa nilainya 
dibawah KKM langsung maju kedepan. Setelah semua nama 
selesai saya bacakan, siswa yang maju ke depan nanti 
langsung mengikuti remidi, tidak perlu tunggu lama. Silakan 
nanti acungkan tangan terlebih dahulu saat saya 
memanggil nama kalian." Suara seorang pria yang berumur 
kepala tiga langsung saja memenuhi kelas XI - I IPA usai bel 
tanda masuk jam pertama dimulai. Siapa lagi kalau bukan 
suara Pak Hendri. Si guru matematika yang tampangnya 
saja terlihat kalem, tetapi cukup terkenal dengan 
kesadisannya jika sudah memberi soal. 


"Saya akan bacakan sesuai urutan presensi kelas kalian. 
Baiklah dimulai dari urutan pertama, Adhira Fernanda!" 
Dhira langsung mengangkat tangannya. 


"Selamat! Kamu mendapat nilai sempurna yaitu seratus!" 
ujar Pak Hendri. Seketika kelas langsung hening. 


"Ayo beri tepuk tangan pada temanmu ini! Dia hebat loh, 
hanya dia saja peraih nilai sempurna di kelas ini!" 
Mendengar ucapan Pak Hendri, semua pun langsung 
bertepuk tangan-tentu saja dengan terpaksa. 


"Baiklah, sekarang lanjut ya ...." Pak Hendri melanjutkan 
membacakan nama siswa kelas XI - | IPA satu persatu 
setelah nama Dhira. Namun, setiap anak yang dipanggil 
setelah Dhira selalu maju kedepan. 


"Frishka Andriani Putri!" Seketika kelas hening saat nama 
Rishka dipanggil. "FRISHKA ANDRIANI PUTRI!" ulangnya. 


"Ehm, maaf, Pak! Rishka sekarang berada di UKS. Dia tadi 
tiba-tiba pingsan tanpa diketahui penyebabnya," ujar Tya 
dengan perasaan takut. Tentu saja, Karena saat Pak Hendri 
memanggil nama Rishka tadi, wajah guru matematika itu 
terlihat jelas seperti menahan marah. 


"Oh, begitu. Baiklah, berarti dia akan melaksanakan remidi 
susulan karena nilainya sangat parah." Semua murid di 
kelas itu hanya diam mendengarkan. Semua siswa kelas XI - 
| IPA tahu bahwa Pak Hendri dan Rishka bagai air dengan 
minyak. Rishka yang sebal dengan kesadisan Pak Hendri 
saat memberikan soal, sedangkan Pak Hendri yang tak suka 
dengan sifat bandel Rishka yang selalu molor 
mengumpulkan tugas yang ia berikan. Sehingga, tidak salah 
jika seluruh siswa XI - I IPA diam saja mendengar omelan Pak 
Hendri. 


"Baiklah selanjutnya ...." Pak Hendri meneruskan memanggil 
siswa di kelas itu dan banyak sekali yang maju setelah 
namanya dipanggil oleh guru matematika itu. Saat semua 
nama selesai dipanggil, seluruh siswa berdiri di depan kelas 
menyisakan Dhira yang duduk manis di bangkunya. 


"Lihat! Kalian lihat! Hanya Dhira saja yang tidak remidi. 
Mengapa kalian seperti ini lagi? Hal ini terus saja terjadi. 
Apa kalian tidak bertanya atau meminta Dhira untuk 
mengajarkan hal-hal yang tidak kalian ketahui?" Semua 
murid terdiam. Tidak ada yang berani menjawab pertanyaan 
Pak Hendri. 


"Kenapa masih diam? Tidak bisa menjawab? Apa kalian 
gengsi dengan Dhira karena tampilannya yang cupu? 
Benar?" Semua siswa seketika terkejut dengan ucapan Pak 
Hendri tapi tidak untuk Dhira. 


Pak Hendri adalah mantan guru BK saat Dhira SMP dulu dan 
cukup akrab dengan Dhira. Saat Dhira kenaikan kelas IX 
barulah Pak Hendri pindah mengajar di SMA ini. Jadi, tidak 
salah kalau dia bisa mengamati masalah-masalah yang ada 
di dalam kelas siswanya termasuk yang menimpa Dhira saat 
ini. Karena dia dulu pernah menghadapi masalah 
pembullyan siswa seperti ini. 


"Kenapa kalian terkejut seperti itu? Kaget karena saya tahu 
hal ini? Kalau kalian bingung dan penasaran kalian bisa 
tanya saja pada Dhira. Tapi, itu sepertinya tidak mungkin, 
ya? Bukankah kalian gengsi walaupun hanya berbicara saja 
dengan Dhira?" Semua murid masih membungkam 
mulutnya masing-masing. Suasana kelas masih saja hening 
kecuali dengan suara tegas Pak Hendri. 


"Saya adalah mantan guru BK di SMP Dhira dulu, jadi saya 
bisa tahu apa yang terjadi di sini dari tingkah kalian. Kalian 
tidak mau berbicara dengan Dhira karena gengsi. Benar, 
kan? Itu termasuk pembullyan! Kalian bisa berurusan 
dengan BK kalau seperti ini. Untuk kali ini saja, saya beri 
kalian kesempatan. Tapi kalau kalian mengulangi lagi, saya 
tidak segan-segan untuk melaporkan hal ini pada BK!" 
Suara menggelegar Pak Hendri memenuhi ruang kelas lagi. 


"Baiklah, kalian semua kecuali Dhira, ikut saya ke Lab 
Komputer karena remidi akan menggunakan sistem IT sama 
seperti ulangan minggu lalu." Semua siswa kelas XI-I IPA- 
kecuali Dhira-langsung menuju Lab Komputer, 
meninggalkan Dhira sendirian di kelas. 


Dhira yang sedang asyik dengan novelnya tiba-tiba 
merasakan hal aneh lagi. Bulu kuduknya seketika 
menegang. Bahkan bulir keringat dingin mulai keluar dari 
pelipisnya padahal penyejuk ruangan dinyalakan dengan 
suhu yang cukup dingin. Tengkuknya tiba-tiba terasa dingin. 


Gadis itu sampai mengelus tengkuknya sambil berusaha 
fokus membaca novel. Aneh, dahinya berkeringat tapi 
tengkuknya dingjn? 


Karena terlalu fokus pada novelnya, Dhira tidak menyadari 
ada suara mendesis yang cukup tidak mengenakkan 
didengar oleh telinga. Perasaan aneh itu pun semakin 
menjadi. Akhirnya Dhira mengangkat kepalanya yang sedari 
tadi menunduk fokus pada novel. 


Saat mengangkat kepalanya, gadis itu sangat terkejut 
melihat sesuatu yang ada di depannya. Seketika tubuhnya 
membeku, bahkan untuk berteriak lidahnya terasa kelu. 
Degup jantungnya mulai tidak normal. Ia menggenggam 
erat novel yang ia baca tadi. Ternyata di depannya ada 
sosok menyeramkan yang mengganggunya kemarin, tetapi 
bedanya penampilan sosok itu tidak terlalu menyeramkan 
seperti kemarin. Sosok itu nampak seperti manusia biasa. 
Namun, tetap saja, Dhira masih shock menyadari dia tidak 
sendirian di kelas. Sedangkan sosok di depannya terlihat 
santai saja seolah tidak peduli dengan raut ketakutan yang 
ditampilkan gadis itu. 


"Hei, tidak perlu takut lagi. Namaku Dirly, namamu siapa?" 
Langsung saja sosok yang bernama Dirly itu 
memperkenalkan dirinya tanpa memedulikan Dhira yang 
masih ketakutan. 


"Apa maksudmu? Kau membuatku ketakutan tapi kau 
mengajakku berkenalan," ujar gadis itu dengan cemberut 
walaupun di sudut hatinya ia masih merasa was-was. 


"Oh, tolong lupakan yang terjadi kemarin, ya? Aku minta 
maaf. Ayo, dong. Apa kamu tidak mau berkenalan 
denganku?" pinta Dirly lagi. 


"Baiklah aku akan berusaha melupakan kejadian kemarin. 
Namaku Adhira Fernanda, boleh dipanggil Dhira," ucap 
Dhira memperkenalkan diri walau masih ada keraguan 
dalam hatinya. 


Dirly pun mengangguk-anggukan kepalanya, "Sudah 
kuduga itu namamu." 


"Apa? Kau memangnya tahu apa tentang diriku? Aku kenal 
kamu lebih dekat saja masih belum. Jangan mengada-ada, 
deh," ujar Dhira dengan perasaan terkejutnya yang masih 
belum hilang. 


"Tidak percaya? Oke, kalau begitu akan aku buktikan. Kamu 
itu suka warna apa saja asalkan itu warna yang soft, karena 
menurutmu itu sangat segar dipandang mata. Makanan 
favoritmu adalah mie. Setiap kali kamu diajak makan mie, 
kamu pasti langsung menyerbunya kan? Terus kamu paling 
takut kalau ada hal yang mengerikan, bahkan hal yang 
sedikit mengagetkan saja. Lalu-" 


"Stop, stop. Jangan diteruskan! Ujung-ujungnya nanti kamu 
akan menjelekkanku. Aku tidak suka!" Dhira pun cemberut 
lagi. 


"Tapi itu semua benar, kan?" 


"I-iya, sih. Bagaimana kamu bisa tahu?" tanya Dhira. Kini 
dalam pikirannya penuh dengan kebingungan dan 
ketakutan luar biasa. Bagaimana bisa sosok aneh ini 
mengetahui semua tentangnya? 


"Aku tahu semuanya, hanya saja kamu yang tidak 
menyadarinya. Sudahlah, kamu percaya saja denganku. 
Apakah sekarang kita bisa berteman?" 


"Emm ... baiklah!" ujar Dhira walaupun masih ada keraguan 
di hatinya. | | 


Have a nice day! 


Bab 4 


"Nah, kamu itu punya ESP Medium Ship, Dhir." Dhira 
langsung saja terlonjak setelah mendengar ucapan 
Dirly. 


Maaf, cuma sampai di sini aja kisah Dhira di . Kita harus 
berpisah di sini. Sebab, selain ganti alur, ganti blurb, ganti 
cover, cerita ini juga ganti lapak. Iya, bener. Heuheu. Cerita 
ini sudah pindah lapak ke Dreame. Jadi, maaf, ya. Hiks . But, 
tenang aja, kalian bisa baca gratis di Dreame dan innovel, 
kok. 


Buat yang pengen baca tapi nggak install app 
dreame maupun innovel gara-gara takut memori 
penuh, tenang aja! Ada solusinya di next part yang 
SPECIAL FOR YOU 


Buat yang penasaran kenawae aku masih tetep publish 
cerita ini di wp meskipun cuma 4 chapter aja? Selain untuk 
promosi (xixi), Medium Girl ini adalah cerita pertama yang 
aku publish di wp, setidaknya masih ada jejak gitu, loh, 
cerita ini di wp (hiks hiks). Jadi, masih tetep ada ya cerita 
Medium Girl ini di wp. Buat yang penasaran banget sama 
cerita Medium Girl terbaru cek aja di dreame. Karena aku 
bakal tiap hari update. Akun dream-ku: Alma Alya 


Penasaran dengan next part? Penasarannnn sama gimana 
kelanjutannya Dhira dan Dirly setelah mereka berkenalan? 
Penasarannnn dengan perjalanan cinta Dhira ke David? 


Ataukah penasaran dengan kisah mistis yang dijelaskan di 
blurb cerita ini? Cusss mampir ke lapak dreame dan innovel, 
diriku up tiap hari satu chapter di sana. Kisahnya bakal 
berlanjut dan pastinya lebih fresh, Gaes. Seperti yang 
pernah kubilang, alurnya kurombak. Kalian bisa tap link 
yang ada di bio buat baca cerita Medium Girl ini di Si Ungu 
Dreame dan innovel. 


Jangan lupa buat tap love ceritanya, yak. Juga follow akunku 
kalau berkenan. 


Have a nice day. 


Mystery at School Series 2 


REVENGE AFTER MOS 
(MSS #2) 


"Ah, ya. Tadi kau bilang, 'kan, kalau fungsi hati itu untuk 
menetralisir racun? Kau benar sekali, saat ini kau dan tiga 
temanmu itu memang tidak memiliki hati. Buktinya? Ya, 
kelihatan banget dari kelakuan kalian tadi. Banyak 
racunnya." 


m P P 


Kejam dan suka menindas. Hal itulah yang melekat pada diri 
seorang Felicia Ruth. Bahkan, pada saat MOS berlangsung, 
ia justru memanfaatkan jabatannya di OSIS untuk menindas 
adik kelasnya yang baru saja menginjakkan kaki di jenjang 
SMA. Tak sendiri, Fel dibantu oleh sahabat-sahabat setianya. 


Namun, siapa sangka bahwa apa yang telah dilakukan Fel 
dan kawan-kawan justru menjadi bumerang untuk dirinya 
sendiri? 


Apakah ini dendam yang terbayarkan seusai MOS? 


Benarkah sebuah pepatah, "Apa yang kau tanam, itulah 
yang akan kau tuai."? 


Di akhir part cerita ini, ada David dan Dhira, loh! Jadi, 
itulah yang membuat Revenge After MOS dan 
Medium Girl memiliki benang merah. Yuk, mampir. 
Tapi, alangkah baiknya baca dari awal, ya, biar nggak 
bingung 


Ceritanya ada di reading listku yang "Mystery at 
School Series" yak. Sudah tamat dan masih lengkap, 


kok. Selamat membaca! 


Mystery at School Series 3 


FIXATION 
(MSS #3) 


"Masa remaja bakal sia-sia kalau dihabiskan hanya untuk 
muasin nafsu percintaan." 


m P P 


Ardito William, adalah seorang vokalis band GoeSevent. 
Karena bandnya sering diundang tampil ke kafe-kafe 
ternama, ia memiliki cukup banyak penggemar. Apalagi 
lelaki itu adalah seorang most wanted boy di SMA A. 


Suatu hari, Ardit mendengar kabar bahwa salah satu 
penggemarnya ditemukan tewas mengenaskan. Tak lama 
setelah kejadian tersebut, Ardit mendapatkan surat teror 
berkedok penggemar yang tampak terobsesi padanya. 


Bukan hanya sekali, kejadian itu terus berulang dan Ardit 
terus menerus menerima surat aneh tersebut. 


Benarkah semua ini terjadi karena obsesi seseorang yang 
ingin memiliki Ardit sepenuhnya? 


Cerita ini ada di reading listku yang "Mystery at 
School Series" yak. Statusnya masih on going. Cerita 
ini Insya Allah selalu update setiap hari Senin. 


Kalau kalian tipe yang suka cerita tamat baru baca 
dari awal, sok atuh boleh mampir ke Revenge After 
MOS dulu sambil nunggu Fixation update. 


Happy reading, Guys! 


SPECIAL FOR YOU 
Haiii!!! 


Aku sering banget dikeluhin sama beberapa temen, katanya 
nggak punya aplikasi Dreame atau Innovel, jadi nggak bisa 
baca cerita Medium Girl di sana. 


Eitss!!! Nggak usah khawatir. Buat baca cerita di Dreame, 
nggak harus punya aplikasinya, kok. Bisa juga melalui 
browser! 


Iya, serius! 


Jadi, kalian nggak perlu bingung dan mikir ruang 
penyimpanan kalian yang mungkin akan menipis karena 
mengunduh aplikasi Dreame. 


So, kali ini aku bakal kasih tau, gimana cara login sekaligus 
buka cerita dan tap love di Dreame melalui browser. 


1. Buka web dreame dengan alamat m.dreame.com 


Buat kali ini, aku pakai chrome, ya. Tapi, web Dreame ini 
bisa dibuka di browser lain kok, seperti Mozilla dan 
sebagainya. Jadi, bebas mau pakai browser apa aja. 


2. Saat sudah masuk ke websitenya, klik "Me" di 
pojok kanan bawah. 


Kalau sudah masuk websitenya, tampilannya bakal kayak 
gini. Nah, kalian klik icon gambar orang itu yang ada di 
pojok kanan. 


3. Login sesuai yang kamu inginkan. 


Jadi, Gaes. Ini ada pilihan mau login pakai apa. Kalau belum 
punya akun, kalian juga bebas, terserah mau pilih 
masuknya gimana. 


Kalau pakai Gmail atau Facebook, kalian bisa langsung 
masuk otomatis menggunakan akun Gmail dan Facebook 
Kalian. Nggak perlu daftar akun. Asalkan, kalian masih ingat, 
ya, akun dan password Gmail atau Facebook kalian. 


Oh, ya. Kalau pakai Gmail atau Facebook, maka nama akun 
Dreame kalian ya menyesuaikan nama akun di Gmail dan 
Facebook kalian. 


Nah, kalau kalian pilih masuk pakai email, maka masukkan 
email kalian yang telah terdaftar di Dreame. 


Kalau belum punya akun di Dreame tapi mau masuk via 
email, kalian bisa klik create account yang pas di 
bawahnya Log in. 


Baru, deh. Kalian bisa buat akun di Dreame dengan email. 
Setelah membuat akun, kalian bisa login melalui email yang 
kalian daftarkan tadi. Gampang, kan? 


Jadi, ada tiga pilihan untuk login ke Dreame. Bisa via 
website pula. Gampang banget, kan? Nah, sekarang gimana 
cara baca cerita di Dreame dan tap love ceritanya? Skuy 
simak 


1. Setelah log in, klik "Discover" 


Jadi, setelah kalian log in, akan muncul tampilan seperti ini. 
Nah, kalian klik Discover dulu. 


2. Klik icon kaca pembesar 


Nah, ini tampilan saat sudah klik discover. Ya, sama kayak 
waktu pertama masuk ke websitenya tadi. Lalu, klik icon 
kaca pembesar di pojok kanan atas itu alias bagian search. 


3. Ketik judul cerita atau nama penulis yang ingin 
dicari 


Nah, kalian tinggal search, deh, cerita apa yang ingin kalian 
cari, atau nyari nama penulisnya juga bisa, loh. Cuma kalau 
ngetik nama penulisnya, nanti yang muncul cuma karyanya 
aja. 


Nah, nah. Aku kasih contoh aja, ya, nyari cerita Medium Girl. 
Jadi, ketik judul Medium Girl di bagian pencarian, setelah 
itu search, deh. 


Kalau judulnya sesuai, atau nama penulisnya sesuai, pasti 
akan muncul karyanya. Kayak gambar di atas itu. Nah, 
langsung tap aja, deh, cerita yang ingin dibaca itu. 


4. Tap love di pojok kanan atas 


Setelah tap cerita yang akan kalian baca, tampilannya bakal 
Kayak gini. Nah, sekarang kalian bisa deh, baca cerita yang 
ingin kalian baca. Kalau mau tap love, tap aja icon love di 
pojok kanan atas. Kalau sudah kalian tap, nanti lovenya 
bakal berwarna ungu. 


Ah, ya. Ketika ceritanya sudah kalian tap love, kalian nggak 
perlu susah-susah buat search ceritanya lagi kalau pengen 
baca lagi. Karena ... secara otomatis, cerita itu akan 
tersimpan di library kalian. 


Kalian coba perhatikan gambar di atas. Di icon love pojok 
Kiri bawah, itu ada tulisan library. Nah, cerita yang kalian 
tap love bakal kesimpen di sana. Pokoknya, kalau kalian log 
in dulu, ceritanya baru bisa kesimpen di library. 


Nah, kayak gini tampilan library-nya. Jadi, semisal kalian 
mau baca lagi nanti, tinggal buka web Dreame lagi, terus 
tap icon love yang library itu, dan ... kalian bisa lanjut baca 
cerita yang ingin kalian baca, deh. 


Gampang banget, kan? 


Tunggu apa lagi? Skuy ... merapat ke cerita Medium Girl di 
Dreame! Aplikasi nggak ada, browser pun bisa! Muantulll 
wkwk. 


Have a nice day. 


Bab 5 


Dirly menghela nafasnya sejenak. Wajahnya terlihat 
sangat emosi. Sedangkan Dhira masih sabar 
menunggu sosok itu untuk melanjutkan cerita masa 
lalunya. 


Have a nice day. 


Bab 6 
Saat menatap dirinya di depan cermin, tiba-tiba 


gadis itu merasakan ada sesuatu yang aneh, seperti 
ada embusan napas di lehernya. 


Have a nice day. 


Bab 7 


Melihat ketakutan di wajah Dhira, perlahan sosok itu 
langsung menunjukkan senyum sinisnya. 


Have a nice day. 


Bab 8 


Saat membuka halaman pertama, Dhira terkejut 
mendapati ada kertas jatuh yang berasal dari novel 
itu. Karena penasaran, ia pun mengambil kertas itu. 
Ketika melihat isi kertas itu, Dhira seketika tertegun. 


Have a nice day. 


Bab 9 
Tanpa Dhira sadari, ada sepasang mata coklat gadis 


yang menatap mereka dengan pandangan murka dan 
penuh dengan kebencian. 


Have a nice day. 


Bab 10 


"kini ...." Ariana menunjuk orang yang sedang 
bersandar di tong sampah itu. Rishka dan Tya hanya 
bisa melihat punggungnya saja jadi mereka tak tahu 
siapa yang duduk di situ. Alhasil, mereka pun ikut 
menyusul Ariana. Saat mereka melihat siapa orang 
itu, sontak saja mereka berdua terkejut. 


Have a nice day. 


Bab 11 


Kamu nggak sendirian, Dhira. 


Have a nice day. 


Bab 12 


Dalam otaknya kini mulai terancang ide-ide untuk 
pembalasan dendam. 


Have a nice day. 


Bab 13 
Di depannya saat ini ada seorang gadis yang 


wajahnya memucat dengan keringat dingin yang 
mulai mengalir deras diiringi tangan yang gemetar. 


Have a nice day. 


Bab 14 


Ada apa ini? Kenapa Tya tiba-tiba menghilang? 


Have a nice day. 


Bab 15 


Mengapa si pelaku bisa dengan mudah meletakkan 
mayat Tya di kelas, padahal masih ada satpam yang 
berjaga di sekolah sampai pukul 7 malam. Di luar itu, 
gerbang sekolah langsung dikunci. Lalu, bagaimana 
cara orang itu masuk dan meletakkan mayat Tya? 


Have a nice day. 


Bab 16 
"Yah, setidaknya kamu masih ada persiapan lah. Jadi 


ketika di sana kamu nggak terlalu kaget, daripada 
kamu tidak kuberitahu sama sekali." 


Have a nice day. 


Bab17 


Ia sangat takut, benar-benar takut. 


Bab 18 


Ingin rasanya Dhira memastikan apakah Ariana masih 
hidup, tapi menyentuh tubuh Ariana sama saja 
dengan merusak TKP. Ya, kalau dia masih hidup, 
kalau Ariana sudah mati? Tentu saja Dhira bisa 
langsung dimasukkan ke dalam daftar tersangka. 


Bab 19 


"Memang begitulah resiko jika memiliki kemampuan 
ESP. Karena ... semasa aku hidup ... aku pernah ada 
di posisimu. Masa di mana aku benar-benar frustasi 
dengan kemampuan ESP-ku," ujar Dirly 


Bab 20 


"Kenapa, Kak? Kenapa aku dikeluarkan?" tanya Dion 
dengan geram. Pasalnya, selama ini ia berusaha 
menunjukkan sikap baik dan sopan pada pelatihnya 
itu. Lalu, mengapa ia dikeluarkan dengan tidak 
hormat? 


Bab21 


Dan Reno tak pernah menyangka, bahwa apa yang 
dikatakan Tyo hampir benar. 


Bab22 


Bisa saja, pembunuhnya adalah orang yang 
membenci kelima orang itu. Atau bisa juga, setiap 
korban itu pembunuhnya tidak sama jika dilihat dari 
kelakuan korban yang suka semena-mena pada 
siapapun. 


Bab 23 


Sebab, siapapun bisa saja, kan, menjadi pelakunya? 


Bab 24 


Dan entah karena memang tidak ada lagi yang 
melakukan aksi perundungan atau memang si pelaku 
sudah tidak ingin melakukan teror kisah mistis alias 
kasus pembunuhan berantai itu, mendadak saja teror 
tersebut berhenti. 


Bab 25 


Mendadak saja, Dhira jadi memiliki banyak spekulasi 
negatif terhadap sosok itu. 


Bab 26 


Namun, gadis itu justru mematung saat mulai samar- 
samar mendengar suara yang cukup familiar ia 
dengar. 


Bab27 


Rishka sempat terdiam sejenak, sampai akhirnya 
gadis itu pun memeluk Dhira dengan air mata yang 
sejak tadi tak terbendung. 


Bab 28 


Saat gadis itu berbalik, Dhira dapat melihat wajahnya 
dengan jelas. Seketika Dhira terkejut. 


Apakah ia salah lihat? 


Bab 29 


Banyak sekali kejutan yang diterima oleh Dhira hari 
ini. 


Bab 30 


Semua itu adalah rancangan Tuhan. Kita nggak bisa 
menyangkal takdir Tuhan jika memang sudah terjadi. 
Yang bisa kita lakukan hanya berusaha, dan jika 
usaha itu tak membuahkan hasil, tetap harus 
bersabar. 


Ini bukanlah akhir. Namun, ini adalah awal dari 
kehidupan yang lebih baik. 


PASCAKATA 


Assalamu'alaikum. 
Haiii haiii. 


Karena menengok lapak sebelah buat pascakata, xixi. 
Akhirnya kuputuskan buat pascakata ini. 


Di sini aku mau curcol, asal muasal Medium Girl sampai bisa 
di titik ini. Banyak terjal yang dilewati wkwk. 


Jadi, sebenarnya cerita ini sudah aku ketik sejak kelas 5 SD, 
sekitar 5 tahun yang lalu lah ya. Xixi. Jadi, entah kenapa aku 
tiba-tiba ada ide buat cerita romens yang ada horornya dan 
berakhir sebuah ide cerita cinta hantu-hantuan. Awalnya 
konsep cerita ini, si Dhira nanti bakal kepincut sama Dirly 
gitu. Dan konsep ini terus kupake bahkan sampe aku SMP. 


Bayangin aja gaes, dari kelas 5 SD sampe kelas 2 SMP, cuma 
dapet 4 bab doang dong wkwk. Terus, aku dapet 
rekomendasi dari temen tentang aplikasi ini waktu kelas 2 
SMP. Alhasil, aku nyoba download dan sign in. Eh, aku main 
nekat aja publish cerita Medium Girl ke . Padahal, masih 4 
bab doang itu. 


Dan lama-lama, akhirnya aku coba nerusin ngetik. Ya, tapi 
nggak konsisten. Waktu itu, readers cuma dikit banget dan 
ga meningkat. Mungkin karena ga konsisten tadi ya. 
Bayangin aja, sebulan up sebab. Bahkan pernah setelah dua 
bulan, baru up sebab. 


Hal ini terus berlangsung sampai aku SMA. Aku terus ngetik, 
amburadul pula. Tanpa premis, sinop, OL. Sampai akhirnya 
aku publish bab 24. Dan saat itu pula, aku bener ngestuck. 


Setelah aku baca lagi, ini cerita makin lama makin ga jelas 
mau dibawa ke mana. Akhirnya malah tergeletak gitu aja. 


Sampai akhirnya, ada Festival HMT dari The WWG. Dan itu 
aku nekat banget, buat ajuin sinop cerita ini ke Dreame. 
Pastinya, alurnya ada yg kuubah dari konsep awal. Dan ga 
nyangka, bakal lolos. Padahal, waktu itu aku dah koar klo 
bakal Hiatus dari work ini. Bahkan, sampe ku unpub pula 
wkwk. 


Bahkan, cerita ini juga diikutsertakan buat ODOC The WWG. 
Pastinya, alurnya jadi lebih baik lagi setelah dikrisar kakak- 
kakak HMT. 


Panjang banget, kan, perjalanan Medium Girl ini? Tapi ... aku 
bersyukur karena bisa mengalami setiap prosesnya yang 
buat aku terus belajar dari kesalahan-kesalahan. Apalagi, 
dulu aku nulis bener main nrabas. Tanpa OL. Sekarang 
rasanya aku kapok buat cerita tanpa OL. Karena bener ga 
terarah. 


Aku cuma mau nyampein, semua itu pasti ada prosesnya. 
Nggak ada yg instan. Kayak cerita ini, hampir 5 tahun dan 
baru saat ini Medium Girl sudah jadi lebih baik. 


Makasihhh banyak, buat yang udah baca cerita ini. 
Karenaaa, ini adalah cerita pertama yg kupublish di wp, 
serta cerita pertama yg kutamatkan. 


Makasih banyak pokoknya. 
Sekian. 
Wassalamu'alaikum. 


Have a nice day. 


Fact JUST ONE DAY - BTS 


Buat yang udah lama atau pernah baca ceritaku ini, di bab 
prolog, itu kan awalnya pakai lagu Beautiful in White waktu 
Dirly ngerayain anniv sama kekasihnya. Di awal cerita. 


Nah, jika dilihat lagi bagian prolognya, itu sudah aku ganti 
pakai lagu Just One Day dari BTS. Aku baru aja publish 
ulang bab prolog itu alias bab Akhir Kisah Romansa. 


Loh, kenapa? 


Aku jelasin dulu, ya, kenapa awalnya pakai lagu Beautiful in 
White. 


Buat yang udah baca pascakata di bab sebelumnya, pasti 
tahu cerita Medium Girl ini udah ada lama banget. Buat 
readers lama, inget nggak cerita ini judulnya White Face. 
Wkwk, waktu itu aku bingung kasih judulnya. White face 
yang kumaksud itu ya si Dirly. Dia hantu berkulit putih 
pucat, tapi ganteng ihiii. Nah, jadi itu alasannya kenapa 
dulu aku pilih lagu Beautiful in White buat pembuka cerita 
ini. 


Nah, setelah aku pikir-pikir, ternyata lagu Just One Day itu 
cocok banget buat di bagian prolog. Kenapa? Soalnya, 
mereka kan hanya merayakan hari yang berharga cuma 
sehari. Ya, cuma sehari. Soalnya, abis itu Dirly meninggal 
Tapi, ya, setidaknya meski hanya satu hari, itu akan selalu 
tersimpan di memori mereka, meskipun nyesek :") 


Mungkin, pemaknaan antara lagunya dan bab prolog 
lumayan beda. Karena, di lagu Just One Day, makna di 
liriknya itu adalah harapan kalau dia ingin hanya satu hari 
saja bisa bersama orang yang dia cintai. Kalau di prolog 
cerita ini, justru sepasang kekasih ini merayakan 


kebahagiaan mereka, tapi hanya sehari saja. But, entah 
kenapa, aku ngerasa prolognya cocok aja sama lagu ini :) 


So, itu alasannya kenapa aku pakai lagu Just One Day. Selain 
itu, lagu ini tuh salah satu lagu fav aku dari BTS. Seriusann 


Buat yang penasaran gimana lagunya, bisa mampir ke 
mulmed di bab prolog. Atau di mulmed di atas ini, buat yang 
pengen ikutan nyanyi lagu Just One Day pakai color coded. 
Aseliii bagus banget lagunyaaa 


Oke, sekian fakta dari lagu Just One Day di cerita ini. 


Jangan lupa mampir ke Dreame atau Innovel, ya. Untuk 
membaca cerita ini lebih lengkapnya. Saranghae 


Have a nice day. 


Fact CAST 


Mungkin ada yang bertanya-tanya kok aku pake cast Jisoo, 
Jungkook, Taehyung, dan Jennie di cerita ini. Aku bakal 
jabarin satu-satu. 


Kenapa semua cast yang dipakai itu member BTS 
dan Blackpink? Bahkan, cerita sebelah pun seperti 
itu. 


Jawabannya simpel. Karena aku army dan juga blink 
Menurutku, nih. Kalau mau nentuin cast di cerita yang 
dibuat, itu sebisa mungkin suka atau klop sama orang yang 
dijadiin cast, dan sebisa mungkin juga mengenali orang itu. 
Dan ... perhatiin apa garis wajahnya cocok atau nggak sama 
karakter tokoh. Gitu, sih, kalau aku. 


So, kalau misal nggak sesuai ekspetasi kalian, mohon maaf, 
ya. Karena, pendapat tiap orang tuh beda. Cuma, di sini aku 
mau kasih penggambaran aja gimana tokohku ini melalui 
visual cast yang aku pilih. Ada yang sependapat? 


Kenapa pake cast Jisoo untuk Dhira? 


Alasannya, karena wajah Jisoo bagiku cocok gitu sama 
karakter Dhira yang kalem gitu. Diem, ga banyak tingkah. 
Kalau menurut kalian gimana, nih? Sependapat nggak? 


Kenapa pakai cast Jungkook untuk Dirly? 


Hmm ... alasanku pilih si golden maknae ini adalah ... ya 
lagi-lagi karena cocok sama karakter Dirly yang hobi 
ngebanyol dan iseng. Para army, kalian tau kan kalo si 
Jungkook sampe disebut evil maknae karna keusilannya? 
Jadi, itu alasan aku pilih Jungkook jadi cast si Dirly. So, kalian 
sependapat apa nggak? Hihi. 


Kenapa pakai cast Taehyung untuk David? 


Si David ini kan most wanted boy di SMA J. Terus, si tetet ini 
kan pernah dinobatkan most handsome sedunia (gansnya 
gaada akhlak emang ). So, itu alasanku pilih Taehyung. 
Selain itu, cocok sama karakter David yang ramah gitu sama 
semua cewek (tapi, semua member BTS juga ramah sama 
semua orang, duh ), jadi cocok aja gitu visual Taehyung 
sama karakter David. Sependapat nggak? 


Kenapa pakai cast Jennie untuk Rishka 


Nah, ini haha. Kalau kalian baca Revenge After MOS, si 
Jennie ini jadi cast si tokoh cewek jahat. Begitu pula di cerita 
Medium Girl ini. Si Rishka ini kan sifatnya jahat. Kenapa kok 
Jennie? Ya, cocok aja gitu maafkeun aku Jennie:( Kalau 
diperhatikan, wajah Jennie tuh kek ada judes nya gitu. 
Makanya, menurutku cocok aja. Kalian sependapat nggak? 


Nah, itulah alasanku kenapa pilih mereka jadi cast di 
ceritaku. 


Ingin tahu bagaimana karakter mereka selengkapnya? Skuy, 
mampir ke lapak Dreame atau Innovel buat meet sama 4 
main character yang umush ini. Linknya ada di bio, yaps. 


Have a nice day. 


